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Abstrak  

Halodoc merupakan perusahaan kesehatan teknologi, yang bergerak di bidang 
sosialisasi konsultasi kesehatan online. Didirikan oleh Jonathan Sudharta di Jakarta pada tahun 
2016 dan merupakan salah satu dari 100 perusahaan kesehatan digital global teratas yang 
diterbitkan oleh Medical Technology Report. Penelitian ini ditunjukan untuk mengkaji faktor-
faktor yang berpengaruh antara perilaku minat konsumen atas pelayanan kesehatan 
menggunakan aplikasi Halodoc di Kota Bandung dengan menggunakan teori Modified 
Technology Acceptance and Use Model 2 (UTAUT 2). Penelitian ini menerapkan pendekatan 
deskriptif untuk menjelaskan persepsi konsumen terhadap variabel dan mengkaji hubungan 
sebab akibat antar variabel berdasarkan hipotesis penelitian. Pemungutan data dilakukan 
dengan membagikan kuesioner online melalui Google Forms, mendapatkan 324 orang yang 
tinggal di Kota Bandung. Metode analisis data menerapkan Structural Equation Modeling (SEM) 
menggunakan software SmartPLS.3.0. Hasil kajian mendapatkan hasil bahwa termuat lima 
faktor yang mempengaruhi Behavioral Intention dalam modifikasi model UTAUT 2 yaitu nilai 
harga, kebiasaan, fasilitas kondisi, ekspektasi kinerja, dan risiko yang dirasakan. Pada saat 
yang sama, ada tiga efek positif pada perilaku penggunaan, yaitu Behavior Intention, Habit dan 
Facilitating Condition Dalam penelitian ini, baik faktor behavioral intent (70,25%) dan use 
behavior (66,78%) dihitung memiliki daya penjelas yang kuat, dan termasuk dalam kategori 
“Large Godness of Fit”. 

Kata Kunci : Telemedicine; Halodoc; Modifikasi UTAUT 2 

Abstract 
Halodoc is a health technology company, which is engaged in the socialization of online health 

consultations. Founded by Jonathan Sudharta in Jakarta in 2016 and is one of the top 100 global digital 
health companies published by Medical Technology Report. This study aims to analyze the factors that 
influence the behavior of consumer interest in health services using the Halodoc application in the 
Bandung using the Modified Technology Acceptance and Use Model 2 (UTAUT 2) theory. This study 
uses a descriptive approach to explain consumer perceptions of variables and examines causal 
relationships between variables based on research hypotheses. Data was collected by distributing online 
questionnaires through Google Forms, for 324 people living in the city of Bandung. The data analysis 
technique used is Structural Equation Modeling (SEM) with SmartPLS.3.0 software. The results 
showed that there were five factors that influenced Behavioral Intention in the modification of the 
UTAUT 2 model, namely price value, habits, condition facilities, performance expectations, and 
perceived risk. At the same time, there are three positive effects on usage behavior, namely Behavior 
Intention, Habit, Facilitating Condition In this study, both behavioral intent (70.25%) and use behavior 
(66.78%) were calculated to have strong explanatory power, and were included in the "Large Godness 
of Fit" category.  
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PENDAHULUAN  

Sejak Revolusi Industri 1.0, 2.0, 3.0 sampai saat ini, revolusi industri 4.0 menggambarkan 
industri yang berhubungan langsung dengan digital dan ruang lingkupnya berasal dari 
berbagai teknologi, Dalam hal ini menandakan bahwa, perkembangan revolusi industri, telah 
mendorong banyak terobosan teknologi. Serta membawa peluang tersendiri untuk para 
pebisnis dalam menciptakan hal baru, terutama dalam dunia kesehatan. Hal ini sejalan 
dengan data riset We Are Social Hootsuite, yang dikutip dari laman datareportal.com, 
menjelaskan bahwa, di tahun 2021 sudah sekitar 202.6 juta masyarakat Indonesia mengakses 
Internet, sedangkan jumlah penduduk indonesia adalah sekitar 274.9 juta, Jumlah ini 
meningkat dibanding sebelumnya. Di tahun 2019 pemakai internet hanya mencapai 175.4 juta, 
hal ini menandakan bahwa, adanya kenaikan sebesar dua kali lipat dari tahun sebelumnya 
(Kemp, 2021) Serta, sekitar 83% penetrasi Internet di Indonesia akan terus meningkat hingga 
tahun 2026 (Statista, 2019). Artinya, hampir seluruh aktivitas masyarakat selalu menggunakan 
internet, hal ini terlihat jelas bahwa sebagian masyarakat aktif menggunakan internet, dengan 
rata-rata waktu hampir 8 jam per hari (Moore M, 2020).  

 
Hadir nya wabah pandemi COVID-19 pada awal tahun 2020, yang diraskan berbagai 

negara di dunia khususnya Indonesia, membawa dampak negatif dan positif yang begitu 
besar dan sangat mempengaruhi hampir setiap aspek kehidupan dan aktivitas masyarakat. 
Terhitung hingga per tanggal 1 Januari 2022 penyebaran COVID-19, terdapat jumlah total 
kurang lebih sebanyak 4.262.720 terkonfirmasi kasus Penularan COVID-19, dan sebanyak 
144.094 kasus meninggal (Covid19.go.id, 2021). Hal ini, ditularkan melalui droplet dari orang 
ke orang yang berdampak pada individu. Oleh karena itu, pemerintah menerbitkan kebijakan 
yang mengharuskan masyarakat untuk memberlakukan Pembatasan Kegiatan Masyarakat 
(PPKM). Dengan tujuan untuk mengimpitkan penularan COVID-19, serta mengontrol daya 
tampung rumah sakit yang mengatasi pasien COVID-19 agar tidak padat (Menko 
Perekonomian, 2021). Hal ini, telah mengubah perilaku masyarakat dalam mendapatkan 
pelayanan medis di tengah pandemi, dikarenakan kekhawatiran akan tertular dari wabah 
virus tersebut.   

 
Hal ini menjadi sebuah peluang bagi pebisnis di dunia kesehatan, untuk memanfaatkan 

perkembangan teknologi dengan menciptakan sebuah inovasi yang juga bertujuan sebagai 
solusi untuk mengurangi laju COVID-19, salah satu inovasi yang dihasilkan dari 
perkembangan teknologi adalah telemedicine. Kata telemedicine juga terkait dengan kata 
telehealth. Istilah telemedicine umumnya merupakan aplikasi yang menggapai pasien atau klien, 
dan beragam kegiatan yang dapat membantu layanan medis dalam bentuk konferensi video, 
pengiriman gambar, dan data informasi pasien, Pantau orang sakit dari jarak jauh. (Puskin et 
al., 2006). Pasien dapat menceritakan gejala yang mereka alami dan menerima saran dan 
bimbingan dari dokter terkait penyakit yang para pengguna alami. Telemedicine mencakup 
berbagai bentuk, yaitu konsultasi online, Telemonitoring/screening, dan chatbot (Vidal-Alaball et 
al., 2020). Dikutip dari laman kominfo.go.id, pemerintahan pun, memanfaatkan 
perkembangan teknologi dengan mengembangkan telemedicine dan bekerja sama dengan para 
startup tech-health untuk meningkatkan akses layanan kesehatan di tengah pandemi, juga 
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sebagai usaha mengatasi pengawasan dan penanganan COVID-19. Startup kesehatan yang 
mengikuti kerja sama dalam pengembangan teknologi kesehatan Indonesia ialah startup tech-
health Halodoc.  

 
Halodoc merupakan tech-health company yakni, perusahaan teknologi Indonesia yang 

bergerak di bidang komunikasi konsultasi kesehatan berbasis mobile. Dengan 
mengasosiasikan pemakai ke jaringan 19.000 dokter berlisensi, 1.000 apotek yang bersertifikat 
melalui layanan pengiriman medis, dan layanan laboratorium medis berlisensi (Crunchbase, 
2020). Halodoc memudahkan para pengguna yang akan mendapatkan layanan kesehatan 
menjadi lebih mudah, saat pertama kali diluncurkan mobile apps Halodoc pada 21 April 2016, 
terdapat 16.000 dokter yang tergabung dalam database Halodoc. Tidak kurang dari 600 dokter 
telah mendaftar dan aktif secara online, Halodoc juga dapat diakses melalui website untuk 
mendapatkan layanan kesehatan, baik pembelian obat, konsultasi maupun jasa pengecekan 
laboratorium. Membawa Halodoc tumbuh dan dapat mengalahkan para pesaingnya, bahwa 
di akhir tahun 2019, Halodoc berhasil mengungguli para kompetitornya dan menjadi pasar 
yang paling banyak digunakan.  

 
Dalam laporannya, Halodoc menjadi aplikasi terpopuler, digunakan oleh setidaknya 

45,3% dari 600 responden yang mengikuti survei tersebut yang disebar di berbagai lingkungan 
di Jakarta dan mewakili masyarakat perkotaan (Pusparisa & Fitra, 2019). Begitu pula di 
wilayah penyebaran aplikasi Halodoc lainnya seperti, Bandung yang menyatakan bahwa 
Halodoc mengalami peningkatan sebesar 250% pada akhir Desember 2020 (Jamil, 2021), hal 
ini disebabkan karena tingginya animo masyarakat Bandung untuk membuat janji melalui 
Halodoc untuk melakukan tes COVID-19 secara drive thru. Untuk tetap mempertahankan di 
industri ini dari para kompetitornya, Halodoc mengandalkan strategi berkolaborasi dengan 
berbagai pihak. Melalui kemitraan, Halodoc mampu menciptakan platform yang komprehensif 
untuk memenuhi kebutuhan kesehatan masyarakat.  

 
Namun, terdapat kesenjangan antara minat telehealth sebesar 76% dengan penggunaan 

sebenarnya sebesar 46% pada data yang sebelumnya telah dijelaskan. Hal ini dikarenakan 
masih adanya keraguan tidak hanya terkait dengan keamanan data tetapi juga, efisiensi 
dibandingkan dengan pertemuan tatap muka. Pada survei tersebut mengidentifikasi bahwa 
ada tiga faktor yang berkontribusi pada kesenjangan antara minat dalam adopsi teknologi 
medis dan kesehatan jarak jauh. Pertama, kesadaran akan layanan telehealth. Kedua, 
pengetahuan tentang layanan medis yang tepat melalui virtual/telemetri, dan ketiga, 
pengetahuan tentang pembayaran dan cakupan layanan telehealth. Didukung dengan 
perbandingan jumlah pengguna layanan bulanan di tahun 2021 dengan beberapa kompetitor 
layanan telemedicine di Indonesia, bahwa layanan Halodoc sudah termasuk kategori 
telemedicine yang memiliki pengguna terbanyak dibandingkan dengan Klikdokter, Hellosehat, 
dan SehatQ.  

 
Namun, Halodoc masih tetap kalah saing dengan Alodokter yang memiliki lebih dari 

30 juta jumlah pengguna layanan, hal ini lebih tinggi dibandingkan Halodoc yang hanya 
memiliki 28 juta pengguna layanan (Similarweb.com, 2021). Serta terdapat kendala terkait 
dengan adopsi aplikasi dan pengguna konsumen salah satunya dilihat pada platform Google 
Play Store. Yang diolah melalui proses scraping menggunakan "Google Play Scraper” dengan 
bantuan alat yakni, google collaboratory bahwa 20.000 dari 370.000 ulasan yang tersedia, 
memperlihatkan bahwa sebesar 11% sebagian pengguna merasakan ketidaknyamanan yang 
disebabkan oleh layanan fitur yang dianggap tidak lengkap serta, lambatnya pengembalian 
dana yang diberikan Halodoc kepada pengguna. Melihat beberapa ulasan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa komentar negatif yang disampaikan oleh pengguna layanan kesehatan 
Halodoc pada platformnya, selalu mengalami masalah dengan para pengguna. Terutama 
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pada faktor penting seperti Effort expectancy, Price value, Performance Expectancy, Facilitating 
Conditions. Hal tersebut, dapat mempengaruhi niat pengguna lain dalam menggunakan 
layanan kesehatan Halodoc berkurang, akibat faktor social influence yang ditimbulkan dari 
ulasan negatif yang diberikan, seperti yang dikatakan (Venkatesh et al., 2003), dimana 
perilaku pengguna teknologi dibentuk oleh sikap dan persepsi terhadap sistem informasi. 

 
Oleh sebab itu, penting dilakukan penilaian peningkatan teknologi aplikasi  dengan 

melihat faktor-faktor yang menjadi pengaruh konsumen dalam menerima dan mengonsumsi 
teknologi tersebut. Bagaimana mengukur tingkat perilaku saat menggunakan teknologi. 
Dengan menerapkan model penerimaan teknoloagi yakni UTAUT 2 (Unified Theory of 
Acceptance and Use of  Technology) yang dikembangkan oleh (Venkatesh et al., 2012) dengan 
menambah tiga konstruksi baru yang ditambahkan ke UTAUT lama (Venkatesh et al., 2003). 
Model ini sangat cocok digunakan karena, merupakan teori penerimaan dan penggunaan 
terbaru yang dapat menjelaskan hasilnya untuk mengukur tingkat perilaku penggunaan 
teknologi telemedicine Halodoc.  

 
Penelitian mengenai penerimaan teknologi informasi pada dunia aplikasi kesehatan 

telemedicine dengan menggunakan model UTAUT2 sebelumnya telah dilakukan di Prancis 
dan Indonesia, oleh (Baudier Et Al., 2021; Suroso & Sukmoro, 2021). Yang juga menggunakan 
UTAUT2 sebagai model pengukuran penerimaan aplikasi kesehatan. Namun, pada kedua 
penelitiannya variabel Hedonic Motivation dan Price value  dikeluarkan. Khususnya penelitian 
yang dilakukan di Indonesia. Pada penelitiannya, yang berjudul “Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Perilaku Penggunaan Teknologi Aplikasi Mobile Healthcare Di Masyarakat Indonesia” 
oleh (Suroso & Sukmoro, 2021). Pada hasil pengujiannya memperlihatkan bahwa Performance 
Expectancy, Social Influence, Facilitating Condition, dan Habit mendapat efek positif pada niat 
perilaku. Demikian juga, niat perilaku mendapatkan efek positif pada perilaku penggunaan. 
Oleh karena itu, pada penelitian selanjutnya penulis akan memasukan kembali variabel 
Hedonic Motivation dan Price Value. Serta menambah variabel baru yakni Perceived Risk, sebagai 
pembaruan penelitian yang akan diteliti.  

 
Pada penelitian sebelumnya variabel Price Value memiliki pengaruh yang baik dalam 

penerimaan teknologi yang dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Byun & Park, 
2021) dalam penelitian yang berjudul “Studi tentang Niat Menggunakan Layanan Telemedicine 
Korea: Berfokus pada Model UTAUT2” yang melakukan penelitian pada layanan telemedicine 
Korea. Menjelaskan bahwa, Price Value dan Social Influence, sangat mempengaruhi niat untuk 
menggunakan layanan telemedicine Korea. Hal ini berbeda dengan temuan (Martins et al., 
2020), yang menunjukan bahwa nilai harga berpengaruh buruk kepada penerimaan mHealth. 
Variabel “Perceived Risk” pada penelitian sebelumnya yg telah dilakukan oleh (Byun & Park, 
2021; Gupta et al., 2018; Hidayat, 2019; Indrawati, 2017) juga berpengaruh positif terhadap 
Behavioral Intention. 

METODOLOGI 
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif untuk menilai tingkat penerimaan 

pengguna telemedicine Halodoc dengan model UTAUT 2 yang telah dimodifikasi, Populasi 
dalam kajian ini ialah pengguna telemedicine Halodoc di wilayah Kota Bandung. Dengan 
teknik sampling yang digunakan ialah purposive sampling sebagai pengambilan sampel. 
Pemungutan sampel dilakukan secara online melalui jejaring sosial seperti instagram, whatsapp, 
twitter dan google form untuk mengisi kuesioner. Kuesioner dibagikan mulai tanggal 7 Juni 
2022 hingga 21 Juni 2022. Skala pengukuran yang diterapkan pada penelitian ini ialah skala 
Likert empat poin, Menurut (Hadi, 1991:19) dalam (Hertanto, 2017) skala likert empat poin 
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dapat mengumpulkan data yang lebih akurat, hal ini dikarenakan kategori yang memiliki arti 
ganda (Netral) dihilangkan, Tanggapan meliputi pilihan, yaitu: Sangat tidak setuju dengan 
Skor 1, Tidak setuju dengan Skor 2, Setuju dengan Skor 3, Sangat setuju dengan Skor 4. Dari 
kuesioner yang disebarkan terdapat 324 data valid yang telah terkumpul. Kemudian data 
yang dikumpulkan, di analisis menggunakan bantuan software SmartPls versi.3.0 untuk 
analisis statistik dengan PLS-SEM. dan  perangkat lunak Microsoft Word 2016 yang digunakan 
untuk menulis laporan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Analisis Deskriptif 
Tabel  1 Hasil Analisis Deskriptif 

No Variabel Total 
Skor 

Skor 
maksimal Persentase Kategori 

1 (PE) Performance 
Expectancy 

4435 1296 85.60% Sangat 
Baik 

2 (EE) Effort Expectancy 4332 1296 83.56% Sangat 
Baik 

3 (SI) Social Influence 3070 1296 79.00% Baik 
4 (PR) Perceived Risk 3002 1296 77.21% Baik 
5 (FC) Facilitating Condition 5167 1296 79.74% Baik 
6 (HM) Hedonic Motivation 2088 1296 80.56% Baik 
7 (PV) Price Value 2901 1296 74.60% Baik 
8 (Hb) Habit 3212 1296 61.96% Tidak Baik 
9 (BI) Behavioral Intention 3931 1296 75.83% Baik 
10 (UB) Use Behavior 2661 1296 68.44% Baik 

Sumber 1 Hasil Olah Data Peneliti, (2022) 
Berdasarkan pada tabel 1 dapat terlihat bahwa hasil skor tertinggi dari analisis deskriptif 

berada pada variabel Performance Expectancy yakni sebesar 85.6%, dan skor tertinggi kedua 
berada pada variabel Effort Expectancy yakni sebesar 83.56% yang artinya kedua variabel ini 
berada pada kategori sangat baik. Sebaliknya skor terendah dari analisis deskriptif berada 
pada variabel Habit yakni sebesar 61.96% atau berada pada kategori tidak baik. Pada 
penelitian ini  data kuesioner yang terkumpul ialah sebanyak 324 responden yang menjawab. 
Dari hasil analisis deskriptif menghasilkan hasil yang beragam. Presentasi hasil yang didapat 
dimana, Performance Expectancy sebesar 85.6%, Effort Expectancy sebesar 83.56%, Social Influence 
sebesar 79%, Perceived Risk sebesar 77.21%, Facilitating Condition sebesar 79.74%, Hedonic 
Motivation sebesar 80.56%, Price Value sebesar 74.6%, Habit sebesar 61.96%, Behavioral Intention 
sebesar 75.83%, sedangkan Use Behavior 68.44%. Dimana skor tertinggi berada pada variabel  
Performance Expectancy yakni sebesar 85.6%. Dapat disimpulkan bahwa sebagian responden 
yang menjawab telah percaya bahwa aplikasi telemedicine Halodoc telah membantunya dalam 
mendapatkan pelayanan kesehatan lebih cepat dan mudah. Kemudian skor terendah berada 
pada variabel Habit yaitu sebesar 61.96% dimana hal tersebut sebagian responden 
menggunakan aplikasi telemedicine Halodoc belum menjadi kebiasaan dalam kesehariannya. 
 
4.2 Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)   

a. Uji Validitas Konvergen  
Tabel  2 Hasil Uji Validitas Konvergen 

Variabel Kode Item Outer Loading AVE Keterangan 
 PE1 0.726   Valid 

PE2 0.721 Valid 

  

Performance 
Expectancy 0.629 
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PE3 0.862 Valid 
PE4 0.851 Valid 

  
  
  
  

EE1 0.773   Valid 
EE2 0.846 Valid 
EE3 0.901 Valid 
EE4 0.878 Valid 

  
  
  

SI1 0.868   Valid 
SI2 0.902 Valid 
SI3 0.880 Valid 

  
  
  

PR1 0.873   Valid 
PR2 0.785 Valid 
PR3 0.877 Valid 

  
  
  
  
  

FC1 0.813   Valid 
FC2 0.864 Valid 
FC3 0.877 Valid 
FC4 0.889 Valid 
FC5 0.886 Valid 

  
  

HM1 0.945   Valid 
HM2 0.943 Valid 

  
  
  

PV1 0.931   Valid 
PV2 0.948 Valid 
PV3 0.928 Valid 

  
  
  
  

Hb1 0.939   Valid 
Hb2 0.934 Valid 
Hb3 0.946 Valid 
Hb4 0.955 Valid 

  
  
  
  

BI1 0.926   Valid 
BI2 0.941 Valid 
BI3 0.925 Valid 
BI4 0.938 Valid 

  
  
  

UB1 0.959   Valid 
UB2 0.963 Valid 
UB3 0.961 Valid 

Sumber 2 Hasil Olah Data Peneliti, (2022) 
Berdasarkan tabel 2 dapat terlihat bahwa semua item indikator yang digunakan pada 

penelitian ini bersifat valid karena, sudah memenuhi kriteria validitas konvergen yakni, nilai 
data loading factor yang dihasilkan sudah berada lebih besar dari nilai 0.7 serta, nilai skor AVE 
(Average Variance Extracted) yang dihasilkan sudah lebih besar dari nilai 0.5. Maka seluruh item 
dapat digunakan. 

b. Uji Reliability  
Tabel  3 Hasil Reliability 

No Variabel Cronbach's 
Alpha 

Composite 
Reliability 

Keterangan 

1 (PE) Performance 
Expectancy 

0.802 0.871 Reliabel 

0.724 

Social 
Influence 0.781 

Perceived 
Risk 0.716 

Facilitating 
Condition 0.750 

Hedonic 
Motivation 0.892 

Price Value 0.876 

Habit 0.890 

Behavior 
Intention 

0.870 

Use 
Behavior 0.923 

Perceived 
Risk 0.716 

Facilitating 
Condition 

Hedonic 
Motivation 
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2 (EE) Effort Expectancy 0.872 0.913 Reliabel 
3 (SI) Social Influence 0.860 0.914 Reliabel 
4 (PR) Perceived Risk 0.801 0.883 Reliabel 
5 (FC) Facilitating 

Conditions 
0.917 0.938 Reliabel 

6 (HM) Hedonic 
Motivation 

0.879 0.943 Reliabel 

7 (PV) Price Value 0.929 0.955 Reliabel 
8 (PV) Habit 0.959 0.970 Reliabel 
9 (BI) Behavioral Intention 0.950 0.964 Reliabel 
10 (UB) Use Behavior 0.958 0.973 Reliabel 

Sumber 3 Hasil Olah Data Peneliti, (2022) 
 Bersumber pada tabel 3 berhasil disimpulkan maka semua item indikator dari setiap 
variabel yang diterapkan sudah dinyatakan reliabel karena telah memenuhi kriteria dari uji 
reliabilitas yang digunakan yakni cronbach’s alpha dan composite reliability lebih besar dari 0.7.  

Pada perolehan pengujian outer model yang dihasilkan sebelum bootstrapping terhadap 
aplikasi telemedicine Halodoc dengan menggunakan modifikasi UTAUT 2. Kemudian 
didapatkan hasil akhir dari outer model, sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.3 Pengujian Model Struktural (Inner Model Test) 
Diagram jalur inner model pada kajian ini ditunjukkan pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Outer Model 
Sumber 4 Hasil Olah Data Peneliti, (2022) 
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a. Uji Hipotesis Path Coefficient dan t-Value 
Tabel  4 Hasil Path Coefficient 

No 
Path 

Diagram 
Path Coefficient 
Original Sample 

(O) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values Kesimpulan 

1 PE -> BI 0.174 3.854 0.000 H1 
DITERIMA 

2 EE -> BI 0.059 1.151 0.125 H1 
DITOLAK 

3 SI -> BI 0.025 0.622 0.267 H1 
DITOLAK 

4 PR -> BI 0.171 3.298 0.001 H1 
DITERIMA 

5 FC -> BI 0.048 0.849 0.198 H1 
DITOLAK 

6 FC -> UB 0.201 5.030 0.000 H1 
DITERIMA 

7 HM -> BI -0.077 1.407 0.080 H1 
DITOLAK 

8 PV -> BI 0.483 9.099 0.000 H1 
DITERIMA 

9 Hb -> BI 0.099 2.501 0.006 H1 
DITERIMA 

10 Hb -> UB 0.349 6.885 0.000 H1 
DITERIMA 

11 BI -> UB 0.380 7.154 0.000 H1 
DITERIMA 

Sumber 6 Hasil Olah Data Peneliti, (2022) 
Bersumber pada tabel 4 hasil diperoleh melalui standar tingkat signifikasi One Tailed yakni 

dengan signifikansi 5%. Kriteria yang digunakan pada One Tailed yakni nilai t-value harus 
lebih besar dari 1.65. Lalu jika nilai p-value lebih kecil dari 0.05 maka dapat dinyatakan 
Hipotesis pada H1 diterima. Serta apabila nilai t-value dan p-value telah memenuhi kriteria 
namun pada nilai path coefficient masih terdapat nilai minus maka nilai tersebut tetap tidak 
didukung. Oleh sebab itu, berhasil disimpulkan bahwa ditemukan empat jalur berpengaruh 
terhadap Behavior Intention dan menyatakan hipotesis diterima karena sudah memenuhi 
kriteria one tailed. Yakni, PE->BI, PR->BI, PV->BI, Hb->BI. Begitu pun dengan jalur terhadap 
Use Behavior yang dipengaruhi tiga variabel yakni, FC, Hb dan BI. Dan terdapat empat jalur 
yang dinyatakan hipotesis tidak diterima. Yakni, EE ->BI disebabkan nilai t-statistik yang 
dihasilkan lebih kecil dari 1.65 yakni (1.151) < t-tabel (1.65) dan p-value yang dihasilkan lebih 
besar dari 0.05 yakni, (0.125) > (0.05). Berhasil disimpulkan bahwa responden merasa 
menggunakan aplikasi telemedicine karena benefit yang ditawarkan oleh Halodoc. Terlebih 
dimasa pandemi saat ini dimana pemerintah pun melakukan himbauan kepada masyrakat 
untuk berobat secara online. Terutama bagi masyarakat yang sedang melakukan isolasi 
mandiri, mengharuskan masyarakat dengan terpaksa untuk menggunakannya sebagai 
konsultasi awal jarak jauh untuk mengetahui gejala COVID-19 dan memperoleh obat dengan 
lebih mudah tanpa harus keluar rumah. SI ->BI Karena nilai t-statistik (0.622) < t-tabel (1.65) 

Gambar 2 Inner Model 
Sumber 5 Hasil Olah Data, (2022) 
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dan p-value yang dihasilkan (0.267) > (0.05) lebih besar dari 0.05. Dari kriteria responden yang 
diperoleh dapat terlihat bahwa 38% responden mendominasi sosial media sebagai sumber ia 
mengetahui aplikasi telemedicine Halodoc. Berhasil disimpulkan bahwa pengguna merasa 
Social Influence bukanlah menjadi faktor dalam niat menggunakan aplikasi Halodoc. Hasil 
penelitian ini pun sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  (Nanda, 2019: 
Andrianto, 2020: Imelda, 2021, Nabil, 2021) yang juga menemukan bahwa Social Influence tidak 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral Intention. FC->BI karena nilai t-
statistik (5.030) > t-tabel (1.65) dan p-value yang dihasilkan lebih kecil dari 0.05 yakni, (0.000) 
< (0.05). Dapat diartikan bahwa jika responden merasakan memiliki fasilitas sumber daya 
maupun perangkat yang diperlukan dalam menggunakan aplikasi telemedicine Halodoc maka 
akan membuat para pengguna dapat meningkatkan intensitas dalam menggunakannya. HM-
>BI hal ini disebabkan nilai t-statistik sebesar 1.407 dengan hasil path coefficient yang negatif, 
hal tersebut tidak termasuk dalam sebuah kriteria one tailed, walaupun t-statistik yang didapat 
memiliki nilai di atas t-tabel (1.65) dan p-value lebih kecil dari 0.05 tetap tidak bisa dinyatakan 
hipotesis dapat diterima. Seperti yang dituliskan (Safitri Alviana, 2019) bahwa Orang dengan 
motif hedonis cenderung melakukan pembelian tanpa perencanaan sebelumnya. Sedangkan 
pada aplikasi Halodoc mereka merasa melakukan pembelian hanya untuk keperluan yang 
benar dibutuhkan saja pada saat mereka sakit. Karena pada dasarnya aplikasi Halodoc 
bukanlah sebagai konsumerise shopping melainkan hanya sebagai pemenuhan kebutuhan di 
bidang kesehatan. Hasil perolehan ini juga sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang juga 
menemukan bahwa Hedonic Motivation tidak berpengaruh signifikan terhadap Behavior 
Intention seperti yang dilakukan oleh (Gupta et al., 2018; Murhum et al., 2022; Venkatesh et al., 
2012). 

b. Uji R-Square 
Tabel  5 Hasil Uji R-Square 

Variabel R Square Kesimpulan 
(BI) Behavioral Intention 0.613 Moderate 
(UB) Use Behavior  0.554 Moderate 

Sumber 7 Hasil Olah Data Peneliti, (2022) 
 Bersumber pada hasil tabel 5 dapat terlihat bahwa variabel Behavioral Intention memiliki 
R-Square sebesar 0.613, dan berhasil dijelaskan oleh variabel Performance Expectancy, Effort 
Expectancy, Social Influence, Perceived Risk, Facilitating Condition, Hedonic Motivation, Price Value 
serta Habit sebesar 61.3% dimana nilai R-Square variabel dependen tersebut berada pada 
kategori moderat. Sedangkan variabel lainnya seperti Facilitating Condition, Habit dan 
Behavioral Intention kepada variabel Use Behavior mempunyai pengaruh dengan nilai R-Square 
sebesar 0.554. Dapat disimpulkan pula bahwa variabel Facilitating Condition, Habit dan 
Behavioral Intention menyumbangkan pengaruhnya sebesar 55.4% kepada Use Behavior dan 
berada pada kategori moderat. Sedangkan sisa nilai lainnya dapat mempengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak diketahui dalam penelitian ini. 

c. Uji Q-Square 
Tabel  6 Hasil Uji Q-Square 

  SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO) 
Behavioral Intention 1296.000 618.562 0.523 
Use Behavior  972.000 479.511 0.507 

Sumber 8 Hasil Olah Data Peneliti, (2022) 
 Bersumber pada tabel 6 dapat terlihat bahwa, Q² pada nilai variabel Behavioral Intention 
mempunyai skor sebesar 0.523 hal ini bisa dikatakan bahwa variabel tersebut nilai predictive 
relevance yang kuat. Sama halnya dengan variabel Use Behavior yang juga memiliki nilai 
predictive relevance yang kuat dengan skor 0.507.  

d. Goodness of Fit Test (Uji Kecocokan Model) 
GoF = �𝑥𝑥𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 ∗ 𝑥𝑥𝑅𝑅2    (1) 
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Dimana: 
𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 = rata-rata indeks komunitas 
𝑅𝑅2= model 𝑅𝑅2 
Nilai GOF ini terletak antara 0 -1 dengan interpretasi nilai ini 0.02 (GOF lemah), 0,15 (GoF 
moderat) dan 0,35 (GOF kuat). Berikut Hasil GoF dalam penelitian ini dengan melihat dua 
variabel dependen yakni Behavioral Intention dan Use Behavior: 
1. GoF Behavioral Intention 

GoF = �𝑥𝑥𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 ∗ 𝑥𝑥𝑅𝑅2 
    GoF = √0.8051 ∗ 0.613 

GoF = 0.7025 
2. GoF Use Behavior 

GoF = �𝑥𝑥𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 ∗ 𝑥𝑥𝑅𝑅2 
    GoF = √0.8051 ∗ 0.554 

GoF = 0.6678 
Dari perhitungan tersebut berhasil diperoleh indeks pada variabel Behavioral Intention 

sebesar 0.7025 dan variabel Use Behavior sebesar 0.6678 keduanya berada pada indeks kategori 
‘GoF  Kuat’ dan  terbukti secara keseluruhan dinyatakan valid.  

SIMPULAN 
Berdasarkan penilaian responden atas variabel-variabel yang diterapkan dalam penelitian ini 
berada pada level kategori ‘Baik’ karena seluruh variabel yang digunakan memiliki nilai 
diatas 75%. Menurut hasil pengolahan data yang dilakukan atas penelitian ini, dapat 
disimpulkan maka Variabel Behavioral Intent (BI) Layanan Aplikasi Telemedicine Halodoc 
berada pada kategori “baik” yaitu setara dengan 75,8%. Peminat pengguna Kota Bandung 
sudah tinggi untuk selalu menggunakan aplikasi telemedicine Halodoc. Faktor yang sangat 
mempengaruhi variabel Behavior Intention ialah Price Value (9.099), Habit (6.885), Facilitating 
Condition (5.030), Performance Expectancy (3.854), Perceived Risk (3.298). Berdasarkan t-statistik 
nilai tertinggi ke terendah. Dan untuk melihat besarnya intensitas, atau satu serta variabel 
yang memiliki efek langsung pada variabel lain, ialah Price Value (0.483), Habit (0.349), 
Facilitating Condition (0.201), Performance Expectancy (0.174), Perceived Risk (0.171).  Faktor yang 
berpengaruh kekuatan (use behavior) dari layanan aplikasi telemedicine Halodoc ialah Behavior 
Intention memiliki nilai t-statistik sebesar (7.154) dengan koefisien jalur sebesar (0.380), Habit 
memiliki nilai t-statistik sebesar  (6.885) dengan koefisien jalur sebesar (0.349) dan Facilitating 
Condition mempunyai nilai t-statistik sebesar (5.030) dengan koefisien jalur sebesar (0.201). 
Berdasarkan dari t-statistik dan koefisien jalur tinggi ke rendah. 
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